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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Komunikasi Antarpersonal Dan Kegiatan Pendidikan

 2.1.1 Komunikasi Antarpersonal

Didalam proses belajar mengajar komunikasi memegang peranan penting, melalui komunikasi yang dilancarkan diharapkan dapat di terima oleh semua pihak. Meskipun kita tahu arti penting komunikasi  namun bagaimanapun masih diragukan, setiap orang menyadari dengan sungguh-sungguh arti atau makna dari komunikasi yang baik. Beberapa ahli seperti Alma (1987 : 192) mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses penyampaian berita atau informasi dari seseorang  kepada orang lain, sejalan dengan definisi tersebut Gie (1988 : 78) mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses penyampaian warta atau informasi yang mengandung keterangan dari seseorang kepada orang lain dan William Albig dalam bukunya “Public Opinion” yang dikutip dari Siahaan (1991 : 3) mengatakan bahwa komunikasi adalah proses pengoperan lambag-lambang yang berarti antara individu. Kemudian Schram dalam bukunya “ How Communication Work “yang dikutip dari Siahaan (1991 : 3) mengatakan bahwa komunikasi berasal dari kata communio atau common, sehingga bila kita mengadakan komunikasi berarti kita mencoba membagikan informasi agar penerima maupun pengirim sepaham atas suatu pesan tertentu, sedangkan lebih jelas lagi menurut Gressman (Winardi, 1990 : 153) pengertian komunikasi adalah sebagai berikut: “ komunikasi merupakan sebuah proses yang berkelanjutan dimana seorang individu melalui bantuan simbol-simbol verbal atau non verbal memberikan informasi kepada individu lain, yang menerima informasi tersebut dan menerjemahkannya kedalam bentuk perilaku.

Dari pengertian diatas menurut Grassman berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Pengalihan informasi merupakan sebuah proses berkesinambungan, dimana senantiasa terjadi reaksi hubungan timbal balik.

b. Disamping simbol-simbol verbal, juga dimanfaatkan simbol-simbol nonverbal dalam komunikasi seperti ekspresi muka, gerakan tangan dan posisi tubuh. Perlu diketahui bahwa simbol-simbol tersebut harus dapat dimengerti oleh kedua belah pihak.

c. Diperlukan adanya proses pengawas atau kelangsungan proses komunikasi, maksudnya suatu feedback, tentang efek dari komunikasi tersebut apakah pesan telah dipahami atau diterima sesuai dengan yang dimaksud.

d. Dalam proses menerima dan menerjemahkan pesan atau berita, timbul kemungkinan terjadinya kekeliruan atas penyaringan isi pesan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi memiliki tiga konsep dasar antara lain :

a. Komunikasi dipandang sebagai proses penyampaian informasi.

b. Komunikasi dipandang sebagai proses penyampain gagasan, dimana terdapat beberapa kelemahan yaitu komunikan di pandang sebagai objek yang pasif dan tidak mengemukakan adanya proses pemahaman.

c. Komunikasi di pandang sebagai proses menciptakan arti atau ide dan konsep.

Disamping itu Wilbur Schram (Onong.U.Effendy, 1986 :11) mengemukakan bahwa istilah komunikasi berasal dari bahasa Inggris, Communication. Komunikasi bersumber pada istilah di dalam bahasa latin yaitu Communis yang mempunyai arti sama. Jadi apabila kita melakukan komunikasi berarti kita mengadakan kesamaan dengan orang lain, dalam hal ini kesamaan pengertian atau kesamaan makna.

Mengenai pengertian komunikasi Call. I Hovland (onong 1986 : 12) mengemukakan bahwa proses dimana seorang komunikator menyampaikan pesan untuk mengubah tingkah laku orang lain.

Komunikasi terjadi ketika ketika pembicara menyampaikan suatu pesan kepada pendengar dalam upaya mengubah sikap pendengar. Aristoteles mengemukakan model komunikasi seperti yang dijelaskan Deddy Mulyana (2001 : 134) yaitu terdiri dari tiga unsur proses komunikasi, yaitu pembicara (speaker), pesan (Massage) dan pendengar (Listener). 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan proses penyampaian informasi (pesan, ide, sikap atau gagasan) dari komunikator untuk mengubah serta membentuk perilaku kumunikan dan pemahaman yang dikehendaki komunikator. Jadi proses penyampaian proses informasi itu berguna bagi komunikan maupun komunikator.



Menurut Josep A.Devito dalam bukunya “the Interpersonal communication book” (Devito ,1989 : 4) komunikasi antar personal adalah :

“the process of sending and receiving message beetwen two persons, or among a small group of person with some effect and some immediate feedback”

(proses penerimaan dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang, atau      diantara kelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik dalam berkomunikasi secara seketika)

Pentingnya komunikasi antar pribadi adalah karena prosesnya memungkinkan berlangsung secara dialogis. Komunikasi yang berlangsung secara dialogis selalu lebih baik daripada berlangsung secara monologis karena monolog menunjukan suatu bentuk komunikasi dimana seorang berbicara sedangkan yang lain hanya menerima pesan saja, jadi tidak terdapat interaksi  dan yang aktif hanya komunikatornya saja sementara komunikan bersifat pasif.

Dibandingkan dengan bentuk komunikasi lainnya komunikasi antar pribadi di nilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap, kepercayaan, opini dan perilaku komunikan. Alasannya karena komunikasi antar pribadi pada umumnya berlangsung secara tatap muka (face to face). Oleh karena komunikator dan komunikan saling bertatap muka maka terjadilah kontak berlangsung seketika (immediate feedback), artinya jika tanggapan komunikan atau sebaliknya. Jika tanggapan komunikannya negatip maka komunikator harus mengubah gaya komunikasinya sampai komunikasi itu berhasil.

Secara teoritis komunikasi antar pribadi menurut sifatnya dapat di klasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu :

1. Komunikasi diadik ( dyadic communication )

Komunikasi diadik adalah komunikasi antar pribadi yang berlangsung antara dua orang. Perilaku komunikasi seperti ini dialognya berlangsung secara intens, jadi komunikator memusatkan perhatiannya hanya kepada diri komunikan.

2. Komunikasi Triadik ( tryadic Communication )

Komunikasi triadik merupakan komunikasi antar pribadi yang pelakunya terdiri dari tiga orang yakni satu orang sebagai komunikator dan dua orang sebagai komunikan.


Apabila di bandingkan dengan komunikasi triadik maka komunikasi diadik lebih efektif, karena komunikator memusatkan perhatiannya kepada seorang komunikan sehingga ia dapat menguasai frame of reference komunikan sepenuhnya juga terhadap umpan balik yang sedang berlangsung.


Walaupuun demikian keberadaan komunikasi triadik tetap lebih efektif jika dibandingkan dengan bentuk komunikasi lainnya seperti komunikasi kelompok, komunikasi massa karena kominukasi triadik merupakan komunikasi antar pribadi yang lebih efektif dalam mengubah sikap, kepercayaan, opini atau perilaku komunikan.


Karakteristik komunikasi antar pribadi yang efektif dilihat dari sudut pandangnya dibagi menjadi tiga bagian, diantaranya :

1. Sudut pandang Humanistik

Menekankan pada keterbukaan, empati, sikap mendukung, dan kualitas-kualitas lain yang menciptakan interaksi yang bermakna, jujur dan memuaskan.( Bochner dan Kelly, 1974 ). Ancangan ini dimulai dengan kualitas-kualitas umum yang menurut para filsuf dan humanis akan menentukan terciptanya hubungan antar manusia yangt superior, misalnya kejujuran petugas pelayanan, keterbukaan dan sikap positif.

2. Sudut pandang Pragmatis.

Menekankan pada manajemen dan kesegaran interaksi. secara umum kualitas-kualitas yang menentukan pencapaian tujuan yang spesifik, sudut pandang ini biasanya dinamakan dengan model kompetensi karena memusatkan pada perilaku spesifik yang harus digunakan oleh komunikator untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.

3. Sudut pandang pergaulan sosial dan kesetaraan

Mengasumsikan bahwa suatu hubungan merupakan kemitraan dimana imbalan dan biaya saling di pertukarkan. Kelly dan Thibaut (1978 : 86) mengemukakan teori pergaulan sosial bahwa kita mengembangkan hubungan bila manfaatnya lebih besar dari pada biaya yang harus dikeluarkan. Sedangkan menurut Berscheid dan walster, (1978) bahwa teori kesetaraan di landasi oleh teori pergaulan sosial dimana kita tidak saja berusaha membina hubungan yang manfaatnya melampaui biasanya, melainkan juga bahwa kita mengalami kepuasan dari suatu hubungan bila ada kesetaraan atau pemerataan dalam distribusi dan biaya di antara kedua pihak yang berhubungan yaitu komunikator dan komunikan. ( Devito, 1997 : 259)

Komunikasi Antar personal terjadi ketika seseorang pembicara menyampaikan pembicaraannya kepada orang orang lain dalam upaya mengubah sikap pendengar. Aristoteles mengemukakan model komunikasi seperti yang  di jelaskan Dedy Mulyana (2001:134) terdiri dari tiga unsur proses yaitu pembicara (Speaker), pesan (Message) dan pendengar (Listener), hal ini digambarkan dalam bagan berikut :

Bagan 2.1 Proses Komunikasi
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Sumber : Dedy Mulyana  (2001 : 134)
Dari bagan diatas yang dimaksud dengan pembicara adalah orang yang menyampaikan pesan, baik pesan lisan, tulisan maupun isyarat.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi antar personal sangat penting sebagai sarana untuk mencapai kebahagiaan hidup. Johson (1981) mengemukakan beberapa peranan yang disumbangkan oleh komunikasi antar personal dalam rangka menciptakan kebahagiaan hidup manusia

Pertama, komunikasi antar personal membantu perkembangan intelek sosial dan keberadaan sosial.

Kedua, identitas atau jati diri akan terbentuk lewat komunikasi dengan orang lain. Selama berkomunikasi dengan orang lain, secara sadar atau tidak sadar kita mengamati, memperhatikan dan mencatat dalam hati semua tanggapan yang di berikan oleh orang lain terhadap diri kita.

Dalam hubungannya dengan pendidikan, komunikasi antar personal merupakan upaya untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Komunikasi ini akan melibatkan guru dan murid yang sama-sama melakukan interaksi yang akan menimbulkan perubahan pada pihak komunikan (Yusuf, 1990 : 17) komunisi ini dikenal dengan komunikasi antar pribadi.

Jadi pada dasarnya komunikasi antar personal merupakan kegiatan komunikasi yang sedang berlangsung yang didalamnya melibatkan lebih dari dua komponen yang saling mempengaruhi.

Dalam komunikasi antar personal komunikasi d iciptakan secara wajar, akrab dan terbuka dengan di tunjang oleh faktor-faktor pendukung lainnya, baik sebagai sarana maupun sebagai fasilitas dengan tujuan mencapai efek perubahan perilaku pada pihak sasaran.

Komunikasi antar personal ini merupakan proses berputarnya pesan-pesan informasi yang terjadi dalam suatu kelompok. Proses komunikasi yang terjadi disini merupakan pengoperan informasi, gagasan, emosi, ketrampilan dan lain-lain dengan menggunakan simbol, kata-kata, gambar, bagan, grafik dan lain sebagainya.

Pemindahan informasi yang berisikan muatan-muatan ilmu pengetahuan dari seorang guru yang bertindak sebagai komunikator kepada murid yang bertindak sebagai komunikan. Pemindahan informasi ini bertujuahn untuk mencapai efek perubahan pada pihak sasaran dengan melibatkan komponen-komponen komunikasi di dalamnya.

Sehubungan dengan pernyataan diatas, maka dapat dikatakan bahwa komunikasi antar personal lebih ditekankan kepada pola perencanaan dan pelaksanaan secara operasional yang memfasilitasi kegiatan belajar terhadap murid pada kelas pengajaran, dalam hal ini telah terlihat terjadinya komunikasi dua arah dimana guru bukan merupakan satu-satunya orang yang berperan sebagai komunikator tetapi juga sebaliknya.

2.1.2 Komunikasi Antarpersonal dan Hubungannya dengan Pendidikan

Komunikasi dalam pendidikan merupakan unsur terpenting karena berparan besar dalm menentukan keberhasilan pendidikan. Orang sering berkata tinggi rendahnya suatu pencapaian unsur pendidikan dipengaruhi oleh faktor komunikasi khususnya komunikasi pendidikan (yusuf, 1990 : 13) dan pencapaian komunikasi pendidikan pada akhirnya akan di operasionalkan melalui komunikasi antar personal.

Ditinjau dari prosesinya, pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa dalam proses tersebut terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni pelajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan. Lazimnya, pada tingkatan bawah dan menengah pengajar itu disebut sebagai guru, sedangkan pelajar itu disebut sebagai murid. Pada tingkatan apapun proses komunikasi antara pengajar dan pelajar itu pada hakekatnya sama saja. Perbedaanya hanyalah pada pada jenis pesan dan kualitas penyampaian.

Perbedaan antara komunikasi dengan pendidikan terletak pada tujuannya atau efek yang diharapkan. Ditinjau dari efek yang di harapkan itu tujuan komunikasi sifatnya umum, sedangkan tujuan pendidikan sifatnya khusus. Kekhususan inilah di dalam proses komunikasi melahirkan istilah-istilah khusus seperti penerangan, propaganda, indoktrinasi, agitasi serta pendidikan.

Tujuan pendidikan adalah khas atau khusus, yakni meningkatkan pengetahuan seseorang mengenai suatu hal sehingga ia menguasainya. Jelas perbedaanya dengan tujuan penerangan, propaganda, indoktrinasi dan agitasi sebagaimana di singguang diatas. Tujuan pendidikan itu akan tercapai jika prosesnya komunikatif. Jika proses belajar itu tidak komunikatif maka tujuan pendidikan tidak dapat tercapai. 

Pada umumnya pendidikan berlangsung secara berencana di dalam kelas secara tatap muna (face to face). Karena kelompoknya relatif kecil, meskipun komunikasi antara pengajar dan pelajar  dalam suatu ruang di kategorikan sebagai komunikasi kelompok (group communication), seorang pengajar sewaktu mengubahnya menjadi komunikasi antar pesonal. Terjadilah komunikasi dua arah atau dialog dimana pelajar menjadi komunikan dan komunikator demikian juga dengan pengajar. Terjadinya komunikasi dua arah ini ialah apabila para pelajar bersikap responsif, mengetengahkan pendapat atau mengajukan pertanyaan, di minta atau tidak diminta. Jika pelajar pasif dalam arti kata hanya mendengarkan tanpa ada gairah untuk mengekspresikan suatu pernyataan atau pertanyaan, maka meskipun komunikasi itu bersifat tatap muka tetap saja berlangsung satu arah dan komunikasi itu tidak efektif.

Jelaslah bahwa dalam usaha membangkitkan daya penalaran dikalangan pelajar, mereka menentukan keberhasilannya. Mereka perlu sadar akan pentingnya memilki daya penalaran untuk kepentingan pembinaan personalitinya juga kepribadiannya. Dalam pelaksanaannya seorang murid harus menggunakan setiap kesempatan yang disediakan. Kalau tidak ada mereka harus mencarinya. Oleh karena itu seorang murid harus berotoakvitas, harus meningkatkan rasa tunadiri jauh-jauh. Baginya tidak ada alasan untuk merasa minder. Para pelajar bukanlah pribadi yang hanya siap untuk di giring-giring atau di dorong-dorong. Mereka harus siap untuk berpartisipasi pada tiap-tiap kesempatan, jika tidak ada kesempatan, mereka sendiri harus siap untuk membentuk sarananya.

Komunikasi antar personal dalam bentuk diskusi dalam proses belajar mengajar berlangsung amat efektif, baik antara pengajar  dengan pelajar maupun diantara para pelajar sendiri, jadi jelas bahwa komunikasi antar personal melibatkan guru sebagai komunikator dan murid sebagai komunikan  dan materi belajar sebagai pesan. Akibatnya dalam perkembangan pendidikan selanjutnya komunikasi antar personal lebih ditekankan pada pengertian komunikasi pembelajaran. Komunikasi ini berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk mencapai komunikasi antar personal.

Kegiatan komunikasi antar personal merupakan bagian inti dari semua proses pendidikan itu sendiri. Kegiatan ini dapat dikatakan sebagai motor penggerak untuk pencapaian tujuan pendidikan, karena pada dasarnya kegiatan komunikasi antar personal melibatkan interaksi langsung antara guru dengan sasaran didik dalm berlangsungnya proses belajar mengajar.

Proses pembelajaran pada umumnya dikelompokan dalam tiga bagian. Bagian pertama adalah bidang administrasi dan supervisi atau bidang kepimpimpinan. Bidang ini merupakan bagian kewenangan dan penanggung jawaban fugsi-fungsi (proses) pendidikan termasuk di dalamnya mengenai kegiatan-kegiatn perencanaan, masalah gedung, anggaran perabotan dan peralatan serta staf. Fungsi komunikasi disini merupakan alat untuk memperjelas proses pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar.

Bagian kedua adalah bidang instruksional, yaitu bidang kegiatan belajar mengajar yang merupakan bagian utama proses pendidikan secara keseluruhan. Kegiatan ini akan berlangsung apabila komunikasi bisa berjalan dengan baik dan pada bidang ini di laksanakan progran-program yang sudah di bakukan dalam kurikulum pendidikan. Hasil-hasil instruksional yang telah ditentukan di upayakan pengerjaannya melalui pengefektifan komunikasi dengan segala aspeknya serta pengoptimalan pengelolaan dan pendayagunaan media, metode dan fasilitas lainnya guna mencapai tujuan instruksional.

Bagian tiga adalah bimbingan dan penyuluhan kepada sasaran didik. Bidang ini berfungsi untuk membantu sasaran didik yang memiliki kemampuan yang sama dengan rekan-rekannya, tetapi mereka memiliki masalah yang menghambat dalam prestasi belajar. Peran komunikasi antar personal disini agar komunikasi yang disampaiakn oleh komunikator sampai kepada sasaran.

Berdasarkan keterangan diatas, dapat dikatakan bahwa komunikasi antar personal bersifat lebih khusus daripada kegiatan pendidikan itu sendiri, hal ini di sebabkan karena kegiatan komunikasi dari kegiatan pendidikan dalam pencapaiannya melalui kegiatan instruksi, dimana guru berhubungan dengan murid secara langsung dalam lingkungan pendidikan formal.
2.2  Kegiatan Belajar Mengajar Pada Anak Tunarungu


Kegiatan belajar mengajar merupakan dua kegiatan yang saling berinteraksi. Interaksi dalam artian suatu kegiatan yang bersifat timbal balik, dimana kegiatan yang satu akan menimbulkan kegiatan yang lain. Satu sama lain saling merangsang untuk melakukan kegiatan. Hilgrad seperti yang tertulis dalam psikologi pendidikan karangan Sumardi Suyadi Brata mengatakan, “Learning is process by which an activity orginate or is changed through training prosedurs as distinguished from changed by factors not atributable training (Hilgrad, 1984 : 4) dalam Brata : 248)


Dalam hal ini, kegiatan belajar mengajar adalah interaksi antara kegiatn murid dan guru. Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh murid untuk menerima pelajaran dari kegiatan mengajar yaitu kegiatan guru yang memberikan pelajaran.


Belajar sebagai proses komunikasi antar personal pada dasarnya lebih banyak di tentukan oleh faktor-faktor dari luar. Sehingga perubahan disini selalu di tujukan pada perubahan yang terjadi secara sistematis dalam perilaku anak didik. Perubahan ini terjadi sebagai akibat atau hasil pengalaman yang di temukan dalam situasi khusus. Membelajarkan pengajaran merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh seorang guru dalam rangka mencapai setinggi-tingginya tingkat kematangan serta tujuan belajar pada anak didik. Seorang guru harus mampu berkomunikasi yang berfungsi sebagai perancang dan pengatur peristiwa dalam pengajaran juga guru sebagai penilai terhadap hasil belajar. (Gagne, 1997 dalam EfFendy, 1992:73)


Dari rangkaian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan belajar mengajar melibatkan dua komponen manusia yaitu murid dan guru sebagi bentuk nyata komunikasi antar personal.

2. Kegiatan ini membutuhkan adanya suatu penyusunan baik informasi dan lingkungan dengan menggunakan suatu metode komunikasi, media dan faktor-faktor pendukung lain untuk mencapai tujuan akhir.

3. Kegiatan belajar mengajar sebagai suatu upaya untuk menghasilkan perubahan tertentu dalam diri murid yang sifatnya menetap dan dalam jangka waktu yang lama.

4. Perubahan yang di hasilkan berupa kecakapan baru seperti perubahan ketrampilan, sikap dan pengetahuan dalam diri murid.

2.3 Guru sebagai Komunikator


Dalam komunikasi antar pribadi, sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi komunikator memegang peranan penting terutama dalam mengendalikan jalannya komunikasi, untuk itu seorang komunikator harus terampil berkomunikasi dan juga kaya akan ide  serta penuh daya kreativitas.

Komunikator adalah orang yang menyampaikan lambang-lambang bermakna atau pesan yang mengandung ide, informasi, opini, kepercayaan dan perasaan kepada orang lain. ( Effendi, 1986 : 66)

Komunikator disebut juga dengan pengirim (source and encoder) dengan demikian seorang komunikator sebelum memulai aktivitas komunikasinya maka ia harus memiliki syarat sebagai komunikator yang handal agar komunikasi yang di sampaikannya berjalan dengan baik.

2.3.1 Kepercayaan kepada komunikator

Kepercayaan kepada komunikator ditentukan oleh keahliannya dan dapat tidaknya ia dipercaya. Kepercayaan kepada komunikator mencerminkan bahwa pesan yang diteima oleh komunikan dianggap benar dan sesuai dengan kenyataan empiris. Pada umumnya komunikator di anggap sebagai ahli, apakah keahliannya itu khas atau bersifat umum seperti yang timbul dari pendidikan yang lebih baik atau status sosial atau jabatan profesi yang lebih tinggi.

James Mc Croskey (1996) lebih jauh menjelaskan bahwa kredibilitas seorang komunikator dapat bersumber pada :

a. Kompetensi ( Competence )

Adalah penguasaan yang dimiliki komunikator terhadap masalah yang sedang dibahasnya .

b. Sikap ( Character )

 Menunjukkan pribadi komunikator apakah ia tegar atau toleran dalam prinsip.

c. Tujuan ( Intention )

Menunjukkan apakah hal-hal yang disampaikan itu punya maksud baik atau tidak.

d. Kepribadian ( Personality )

Menunjukkan apakah komunikator memiliki pribadi yang hangat dan bersahabat.

e. Dinamika ( Dynamism )

Menunjukkan apakah hal yang disampaikan itu menarik atau sebaliknya.

( Cangara, 2000 : 96 )

2.3.2 Daya Tarik Komunikator

Daya tarik adalah salah satu faktor yang harus dimiliki oleh seorang komunikator selain kredibilitas. Faktor daya tarik banyak menentukan berhasil tidaknya komunikasi. Seorang komunikator akan mempunyai kemampuan untuk melakukan perubahan sikap melalui mekanisme daya tarik, jika pihak komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta dengan mereka dalam hubungannya dengan opini secara memuaskan.

Byrne telah melakukan penelitian bahwa komunikan menyenangi komunikator apabila ia merasakan adanya kesamaan antar komunikator  dengan komunikan, khususnya kesamaan idiologi lebih penting daripada kesamaan deograf. Tampaknya ada kecenderungan yang kuat pada orang-orang untuk menyukai orang lain sehingga mereka merasakan bahwa orang lain tadi mengambil bagian dalam kepercayaan.

Selain itu faktor perasaan yang sama dengan komunikator yang terdapat pada komunikan maka akan menyebabkan komunikasi sukses. Sikap komunikator yang berusaha menyamakan diri dengan komunikan maka akan timbul simpati komunikan kepada komunikator.

2.3.3 Teknik Pengelolaan Pesan
Kegiatan komunikasi yang dilakukan melalui penyampaian pesan yang tepat di harapkan bisa sampai pada sasaran sesuai dengan yang di kehendaki oleh komunikator. Jika hal itu terjadi maka kegiatan komunikasi bisa dikatakan efektif.

Sebuah pesan yang di sampaikan secara efektif oleh komunikator diharapkan bisa mendapatkan tanggapan atau respon positif dari komunikannya. Dengan adanya tanggapan atau respon positif  maka akan terjadi umpan balik yang positif sehingga tujuan yang diharapkan oleh komunikator dapat terpenuhi.

Wilbur schramn dalam karyanya How Can works sebagaimana dikutip oleh Onong Uchjana Effendy, menyatakan ada beberapa kondisi yang harus dipenuhi jika menginginkan suatu pesan yang dapat membangkitklan tanggapan sesuai dengan yang dikehendaki.

Schramn menyebutkan  sebagai the condition of success in communication antara lain :

1. Pesan hendaknya di rancang dan di sampaikan sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian sasaran yang di maksud.

2. Pesan hendaknya menggunakan tanda-tanda yang tertuju kepada pengalaman yang sama antar sumber dan sasaran sehingga sama-sama dapat di mengerti.

3. Pesan hendaknya membangkitkan kebutuhan pribadi pihak sasaran dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhannya itu.

4. Pesan hendaknya menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok tempat sasaran berada saat ia di gerakan untuk memberikan tanggapan yang di kehendaki. 

(Effendy, 1999 : 157 )

2.4 Murid sebagai komunikan

Proses belajar yang di
lakukan terhadap anak didik harus diusahakan menjadi kegiatan aktif untuk menerima ilmu sebanyak mungkin terutama kepada anak-anak yang masih di bawah umur seperti di Taman kanak-kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD), mereka masih memerlukan bimbingan dari orang yang lebih dewasa.

Anak didik adalah subjek belajar, sebab anak didik adalah sentral kegiatan dan pihak yang mempunyai tujuan. ( Sadirman, 1992 : 105 ). Untuk itu anak didik sebagai subjek belajar memiliki berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi misalnya kebutuhan jasmani, sosial dan intelektual, maksudnya dalah bahwa anak didik tidak bisa dibedakan antara yang cacat dan yang normal memerlukan pemenuhan kebutuhan akan pengakuan diri sebagai manusia dalam lingkungannya dimana terdapat keinginan untuk dicukupi kebutuhannya juga tidak merasa terasing dalam kehidupan sosial.

2.5. Pola komunikasi

Pola komunikasi merupakan sistem pengeriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.

Ketrampilan berkomunikasi sangat penting untuk berhubungan dengan orang lain. “ Anak yang mampu berkomunikasi dengan baik akan diterima lebih baik oleh kelompok sosial dan mempunyai kesempatan yang lebih baik untuk memerankan kepemimpinannya ketimbang anak yang kurang mampu berkomunikasi atau yang takut menggunakannya “( Hurlock : 178)

Metode oral merupakan salah satu cara untuk melatih anak tunarungu (ATR) agar dapat berkomunikasi secara lisan dengan lingkungan orang mendengar. Dalam perkembangan bahasa dan bicara ATR, tulisan dinilai kurang tepat dipergunakan dalam fase-fase permulaan perkembangan bahasa, karena kemampuan tersebut membutuhkan kematangan tertentu. Demikian juga dengan penggunaan bahasa isyarat yang akan mengakibatkan terasingnya ATR dari masyarakat pada umumnya.

Secara umum pola komunikasi yang digunakan oleh ATR adalah sistem komunikasi isyarat baik dalam bermain, bicara dengan guru maupun dengan orang tua. Jarang sekali ditemukan ATR apalagi anak pra sekolah berkomunikasi menggunakan komunikasi lisan. Begitu juga orang tua pada umumnya dalam berkomunikasi dengan ATR hanya mengandalkan bahasa isyarat saja. Padahal ATR perlu dibiasakan berkomunikasi lisan, agar tidak merasa terasing berada dalam lingkungan orang-orang yang mendengar.

Meskipun mengalami gangguan pendengaran terutama dengan kehilangan ketajaman pendengaran yang berat sekali, merupakan hambatan dalam perkembangan bahasa normal. ATR dapat dilatih untuk mengerti bahasa oral dan mampu berbicara.

Adapun sistem komunikasi ketunarunguan hakekatnya terdiri dari tiga unsur:  
1. Sistem komunikasi Lisan

 Komunikasi lisan merupakan suatu sistem komunikasi yang menggunakan ujaran, pendengaran untuk suatu percakapan spontan komunikasi lisan dapat diartikan berkomunikasi dengan ujaran atau bicara. Dilihat dari segi keunggulannya komunikasi lisan mempunyai keunggulan dibandingkan bahasa isyarat, yaitu :

a. Kecepatan berbicara jauh lebih cepat dari bahasa isyarat.

b. Bicara lebih fleksibel.

c. Bahasa bicara lebih beragam. Bahasa isyarat yang berkembang secara alami diantara tunarungu memiliki kosa kata terbatas.

d. Bila seseorang berbicara, maka ‘pesan‘ atau ungkapan keluar dari komunikator, sedangkan dengan berisyarat seseorang akan lebih berpusat pada diri sendiri, kurang memberi kesan adanya sesuatu yang keluar dari orang lain.

e. Bahasa bicara memberi lebih banyak keluasan bagi pembicara untuk melakukan sesuatu sambil berbicara seperti menunjuk, memegang benda dan sebagainya.

Dari uraian diatas jelaslah batapa pentingnya untuk belajar bicara, sebab bicara akan memudahkan kita dalam berinteraksi dengan orang lain.

2.   Sistem Komunikasi Tulisan

Komunikasi tulisan merupakan komunikasi yang disampaikan melalui tulisan atau kata-kata. Tubbs : 1978 (Alo Liliweri : 1996 : 45) mengemukakan bahwa “tema-tema komunikasi verbal tertulis terletak pada faktor keterbacaan-keterbacaan berkaitan dengan semantik suatu bahasa yang mempertimbangkan apakah setiap pembaca dapat mengerti semua tulisan dalam suatu wacana”

Sejalan dengan itu Abdul Razak (1976 : 15) mengartikan “menulis sebagai penggunaan lambang-lambang bahasa untuk melukiskan ide, gagasan dan sebagainya”. Pendapat senada dikemukakan oleh Lado (Tarigan : 1992 : 210 bahwa “menulis itu adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang yang menggambarkan suatu bahasa yang di pahami seseorang, sehingga orang lain dapart membaca lambang-lambang tersebut”. Jika disimpulkan maka pengertian menulis adalah penyampaian suatu ide, gagasan, pikiran dan perasaan dengan menggunakan lambang-lambang bahasa.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ketrampilan menulis atau komunikasi tulisan adalah kemampuan atau kepiawaian dalam menggunakan lambang-lambang bahasa dalam praktek yang nyata untuk menyampaikan suatu ide, gagasan, pikiran, perasaan, khayal dan kehendak kepada pihak lain yang dilakukan dengan bahasa tulis.

3.   Sistem komunikasi Isyarat

Menurut A.Van Uden (1979) sebagaimana yang dikutip oleh Lani Bunawan : (1995 : 11) mengatakan bahwa “komunikasi isyarat yaitu bahasa dengan menggunakan tangan walaupun dalam kenyataan ekspresi muka juga berperan”. Adapun jenis-jenis bahasa isyarat sebagai berikut :

a. Bahasa isyarat dapat diartikan sebagai dactylologi atau bahasa jari ataupun lebih dikenal denagn sebutan abjad jari yang di bedakan antara lain :

1. Gerak atu posisi yang menggambarkan abjad atau ejaan.

2. Gerak atau posisi jari yang menggambarkan bunyi bahasa.

b
Istilah isyarat sering digunakan untuk menunjukan bahasa tubuh atau body language. Bahasa tubuh meliputi seluruh keseluruhan ekspresi tubuh seperti sikap tubuh, ekspresi muka, pantotemik dan gesti/gerak yang dilakukan secara wajar dan alami.

c 
Bahasa isyarat alami. Suatu isyarat sebagaimana digunakan ATR merupakan suatu ungkapan manual (dengan tangan) yang di sepakati bersama antar pemakai.

d. Bahasa isyarat formal. Untuk mengatasi kelemahan bahasa isyarat konseptual di kembangkan bahasa isyarat yang memiliki struktur bahasa yang sama dengan bahasa lisan masyarakat. Bahasa isyarat seperti ini dikenal dengan berbagai istilah dan variasi seperti signing exact English (mengisyaratkan bahasa inggris secara tepat), signed english dan manualy coded english.

Diantara banyak bahasa isyarat yang dikembangkan dalam pendidikan ATR, diantaranya yaitu Isyarat bahasa Indonesia (Isyando). Isyando merupakan gerakan tangan yang disusun secara sistematis untuk melambangkan bahasa Indonesia.

Edja Sadjah ( 1995 : 50 ) menerangkan bahwa bahasa isyarat terdiri dari dua komponen, yaitu :

1. Komponen penentu makna terdiri dari penampil, tempat, arah dan frekwensi. Penampil adalah bagian posisi tangan yang digunakan untuk membentuk isyarat, tangan kiri, tangan kanan atau keduanya.

2. Bagian posisi telapak tangan apakah itu membuka, merapat atau membentuk huruf.

Tempat dan arah adalah bagian badan yang menjadi tempat berhentinya suatu isyarat. Tempat meliputi bagian-bagian badan seperti:

1. Kepala yang meliputi segala bagiannya seperti dahi, dagu, hidung, mulut, bibir, alis, mata dan lain-lain.

2. Dada dan perut meliputi bagian kanan, kiri dan tengah.

3. Bahu bagian kanan atau kiri atau keduanya.

Arah ialah gerak penampil ketika isyarat di buat misalnya :

a. Menjauhi atau mendekati pengisyarat.

b. Gerakan lurus, melengkung atau mendatar.

c. Gerakan kesamping kanan, kiri atau bolak balik.

d. Gerakan ke atas atau ke bawah.

Komponen penunjang dalam isyarat meliputi :

1. Mimik muka memberikan makna tambahan terhadap pesan isyarat yang di sampaikan.

2. Gerakan tubuh, misalnya gerakan bahu dapat memberikan kesan tambahan atas pesan yang disampaikan.

2.6 Pengertian dan Klasifikasi Ketunarunguan

2.6.1 Pegertian Anak Tunarungu

Menurut Djiwosumanto yang dikutip Somad dan Hernawati (1996 : 27) mengemukakan bahwa tunarungu dapat di artikan  suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai perangsang terutama melalui indera pendengaran.

Ahli lainnya memberikan batasan mengenai tunarungu ditinjau dari segi medis dan pedagogis sebagai berikut : “Tunarungu berarti kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan seluruh alat pendengaran yang mengakibatkan hambatan dalam perkembangan bahasa sehingga memerlukan bimbingan dan pelayanan khusus”. ( Salim,1984 : 8)

Menurut Hallahan dan Kauffman (1982 : 234) memberikan batasan tentang tunarungu di tinjau dari kehilangan kemampuan mendengarnya, bahwa :

Hearing impairment. A genetic term indicating a hearing disabiliti that range insevety from milk to profound in includis the subsets deaf and hard of hearing. Deaf person in one whos hearing disability precludes successful processing of linguistic information though audio, with or without a haering aid, has residual hearing sufficient to enable sucxessful processing of linguistic information thoght audition.

Pernyataan tersebut kurang lebih berarti bahwa tunarungu adalah suatu istilah umun yang menunjukan kesulitan mendengar dari yang ringan sampai yang berat dan di golongkan kedalam bagian tuli dan kurang dengar.

 Orang tuli adalah seseorang yang kehilangan kemampuan mendengar sehingga tidak dapat memproses informasi bahasa melalui pendengaran dengan atau tanpa alat bantu dengar. Sedangkan orang kurang dengar adalah seseorang yang pada umumnya menggunakan alat bantu dengar sisa pendengarannya  cukup memungkinkan keberhasilan memproses informasi bahasa melalui pendengarannya.

Dari beberapa pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa nanak tunarungu adalah anak yang mengalami hambatan dalam mendengar  yang di sebabkan karena tidak berfungsinya sebagian atau keseluruhan  alat pendengaran sehingga anak memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus agar dapat mengembangkan bahasa serta potensi yang dimiliki anak seoptimal mungkin.

2.6.2. Klasifikasi Ketunarunguan

Menurut Hallahan dan Kauffman klasifikasi ketunarunguan berdasarkan tingkat kehilangan pendengaran di bagi kedalam dua kelompok besar yaitu tuli (deaf)  dan kurang dengar (hard of hearing). Klasifikasi lain dikemukakan oleh Streng yang dikutip Somad dan Hernawati ( 1997 : 28-31 ) sebagai berikut:

a. Mild Loses, yaitu kehilangan kemampuan mendengar 20-30 dB yang  memiliki ciri- ciri :

      1.    Sukar mendengar percakapan yang lemah.

2. Menuntut sedikit perhatian khusus dari sistem sekolah tentang     kesulitannya.

   3. Perlu latihan membaca ujaran dan perlu diperhatikan perkembangan        penguasaan perbendaharaan kata..

b. Marginal Loses, yaitu kehilangan kemampuan mendengar 20-30 dB

    yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1) Mengerti percakapan biasa pada jarak satu meter.

2) Mereka sulit menangkap percakapan dengan pendengaran pada jarak normal dan  kadang-kadang mereka mendapat kesulitan dan menangkap percakapan kelompok.

3) Mereka akan sedikit mengalami kelainan bicara dan perbendaharaan kata yang terbatas.

4) Kebutuhan dalam program pendidikan antara lain belajar membaca, penggunaan alat bantu dengar, latihan bicara, latihan artikulasi dan perhatian dalam perkembangan perbendaharaan kata.

c.Moderat loses, yaitu kehilangan kemampuan mendengar 40-60 dB yang   memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1) Mereka mengerti percakapan keras pada jarak satu meter.

2) Perbendaharaan kata terbatas 


untuk program pendidikan mereka memerlukan alat bantuan dengar dan alat   bantu yang sifatnya visual.

    d.Severa loses, yaitu kehilangan kemampuan mendengar 60-70 dB.

       Memiliki ciri-ciri : 

Mereka masih biasa mendengar suara keras dari jarak yang dekat misalnya klakson mobil dan lolongan anjing. Mereka diajar dalam suatu kelas khusus untuk anak-anak tunarungu. Diperlukan latihan membaca ujaran dan pelajaran yang dapat mengembangkan bahasa dan bicara dari guru kelas khusus.

   e.Profound loses, yaitu kehilangan kemampuan mendengar 75 dB keatas.

Memiliki ciri :

Mendengar suara yang keras pada jarak 1 inci (2,24 cm) atau sama sekali tidak mendengar walaupun menggunakan alat bantu dengar.

Diperlukan teknik khusus untuk mengembangkan bicara dengan metode visual, taktil, kinestetiok serta semua hal yang dapat membantu terhadap perkembangan bicara dan bahasanya.

Dari pembagian tunarungu diatas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya anak tunarungu mengalami keterbatasan dalam segi menangkap informasi melalui pendengaran dan berakibat pada perkembangan bicara dan bahasanya.

Dari beberapa batasan yang terangkum di atas dapat di simpulkan bahwa tunarungu adalah seseorang yang mengalami kerusakan organ pendengaran baik ringan ataupun berat yang akan berpengaruh pada kehidupan sehari-hari  dan pada akhirnya memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus untuk mendapat kehidupan yang layak.

Istilah tunarungu adalah semua bagi orang yang mengalami kehilangan kemampuan mendengar. Meskipun demikian penyandang tunarungu itu sendiri tingkatnya berbeda, ada yang ringan sedang dan berat.

2.6.3 Karakteristik Anak Tunarungu

Semua individu memiliki karakteristik tertentu demikian pula anak-anak yang mengalami ketunarunguan dan dampak yang paling mencolok yaitu terhambatnya perkembangan bahasa dan bicara, mereka terbatas dalam kosa kata dan pengertian kata-kata yang abstrak. Hal ini karena mereka hanya memanfaatkan penglihatan dalam belajar bahasa. Belajar bahasa hanya melalui penglihatan memiliki banyak kelemahan-kelemahan sehingga mereka tidak dapat memanfaatkan intelegensinya secara maksimal, akibatnya mereka tampak bodoh.

Perkembangan bahasa anak tunarungu pada awalnya tidak berbeda dengan perkembangan bahasa anak normal sekitar usia enam bulan anak mencapai pada tahap meraban. Pada perkembangan ini semua anak mengalaminya karena merupakan awal untuk belajar bahasa.

Anak yang sejak lahir mengalami ketunarunguan, pada saat bayi mengulang-ulang bunyi bayi tidak dapat mendengar bunyi yang dikeluarkan begitu pula ia tidak dapat mendengar respon yang dikeluarkan oleh orang tua atau orang-orang yang dekat darinya.

Ada beberapa perbedaan karakteristik anatara anak tunarungu dengan anak normal. Hal ini disebabkan keadaan mereka yang sedemikian rupa sehingga mempunmyai karakter yang khas yang menyebabkan anak tunarungu mendapatkan kesulitan untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya, sehingga mereka perlu mendapat pembinaan yang khusus untuk mengatasi masalah ketunarunguan.

Karakteristik yang khas dari anak tunarungu adalah sebagai berikut :

A.Fisik.

 Jika dibandingkan dengan kecacatan lain nampak jelas dalam arti tidak terdapat kelainan. Tetapi bila diperhatiakan lebih teliti mereka mempunyai karakteristik seperti yang dikemukakan oleh Tati Hernawati (1990 : 1) sebagai berikut :

a. Cara berjalan kaku dan agak membungkuk hal ini terjadi pada anak tunarungu yang mempunyai kelainan atau kerusakan pada alat keseimbangannya.

b. Gerakan mata cepat yang menunujukan bahwa ia ingin menguasai lingkungan sekitarnya.

c. Gerakan kaki dan tangan yang cepat.

d. Pernapasan yang pendek dan agak terganggu. Kelainan pernapasan terjadi karena tidak terlatih terutama pada masa meraban yanmg merupakan masa perkembangan bahasa.

B. Bahasa dan Bicara

Perkembangan bahasa dan bicara berkaitan erat dengan ketajaman pendengaran. Dengan kondisi yang disandangnya anak tunarungu akan mengalami hambatan dalam bahasa dan bicaranya. Pada anak tunarungu proses penguasaan bahasa tidak mungkin diperoleh melalui pendengaran. Dengan demikian anak tunarungu mempunyai ciri-ciri perkembangan bahasa sebagai berikut :

1. Fase motorik yang tidak teratur.

Pada fase ini anak melakukan gerakan-gerakan yang tidak teratur, misalnya :

· Gerakan tangan.

· Menangis. Menangis permulaan adalah gerak refleks dari bayi yang baru lahir. Menangis sangat penting bagi perkembangan selanjutnya karena dengan menangis secara tidak sengaja sudah melatih otot-otot bicara, pita suara dan paru-paru.

2.   Fase meraban (babbling)


Pada awal fase meraban (babling) tidak terjadi hambatan karena fase meraban ini merupakan kegiatan alamiah dari pernapasan dan pita suara.


Mula-mula bayi babling, kemudian ibu meniru. Tiruan itu terdengar oleh bayi dan ditirukan kembali. Peristiwa inilah yang mkenjadi proses terpenting dalam pembinaan bicara anak. Bagi anak tunarungu tidak terjadi pengulangan bunyinya sendiri, karena anak tunarungu tidak mendengar tiruan ibunya. Dengan demikian perkembangan bicara selanjutnya menjadi terhambat.

3. Fase penyusuaian diri.


Suara-suara yang diujarkan orang tua dan ditiru oleh bayi kemudian ditirukan kembali oleh orang tuanya secara terus menerus. Pada anak tunarungu hal tersebut terbatas pada peniruan penglihatan (visual) yaitu gerakan-gerakan atau isyarat-isyarat, sedangkan peniruan pendengaran (auditif) tidak terjadi karena anak tunarungu tidak dapat mendengar suara.

Tiga faktor yang saling berkaitan antara ketidak mampuan bahasa dan bicara dengan ketajaman pendengaran menurut Daniel F. Hallahan dan James M. Kauffman yang dikutip oleh Andreas Dwijosumarto (1990 : 2) adalah sebagai berikut :

1. Penerima auditori tidak cukup sebagi umpan balik ketika ia membuat suara.

2. Penerimaan verbal dari orang dewasa tidak cukup menunjang pendengarannya.

3. Tidak mampu mendengar contoh bahasa dari orang mendengar.

Ciri khusus anak tunarungu berkenaan dengan bahasanya adalah miskin dalam kosakata, sulit memahami kata-kata abstrak, sulit mengartikan kata-kata yang mengandung arti kiasan. Sedangkan ciri-ciri anak tunarungu  berkenaan dengan bicaranya adalah nada bicaranya tidak beraturan, bicaranya terputus-putus akibat dari penguasaan kosa kata yang terbatas, dalam bicara cenderung diikuti oleh gerakan-gerakan tubuh serta sulit menguasai warna dan gaya bahasa.

C. Intetelegensi
Secara garis besar pendapat tentang intelegensi anak tunarungu di klasifikasikan menjadi tiga bagian. 

1.

Pertama anak tunarungu dianggap sama dengan anak normal (yuke siregar, 1981 : 2 ) 

2

Kedua, dianggap bahwa  intelegensi anak tunarungu lebih rendah dari anak normal .

3 
Bahwa anak tunarungu mengalami kekurangan potensi intelektual pada segi non verbal. 

D Kepribadian dan emosi.

Semua anak memerlukan perhatian dan dapat diterima di lingkungan yang di tempati. tidak terkecuali anak tunarungu, tetapi semua itu akan sulit didapatkan oleh anak tunarungu karena mereka hanya dapat merasakan ungkapan tersebut melalui kontak visual. Berbeda dengan anak normal yang dapat merasakan ungkapan yang diberikan melalui nada suara yang diperoleh dengan cara mendengar. Hal ini akan berpengaruh pada perkembangan emosi anak tunarungu. Karena keadaanya itu anak tunarungu merasa terasing dan terisolasi dari lingkungannya. Sering terjadi, ketidak mampuan mereka dalam berkomunikasi mengakibatkan suatu kekurangan dalam keseluruhan pengalaman anak yang sebenarnya dasar bagi perkembangan, sikap dan kepribadian. 

Beberapa sifat yang terjadi pada anak tunarungu akibat dari kekurangannya  adalah :

1. Sifat egosentris yang lebih besar daripada aanak normal, dunia penghayatan mereka lebih sempit maka akan lebih terarah pada dirinya sendiri. Sifat egosentis ini berarti :

         -
Sukar menempatkan diri pada cara berpikir dan pada perasaan orang  lain.

          -
Dalam perilakunya sering di kuasai oleh perasaan dan pikiran sendiri   mereka sulit menyusuaikan diri.

2. Mempunyai perasaan takut akan hidup.

3. Sikap ketergantungan kepada orang lain.

4. Perhatian yang sukar di alihkan.

5. Kemiskinan dalam bidang fantasi.

6. Sifat yang polos, sederhana tanpa banyak problem.

7. Mereka dalam keadaan ekstrim tanpa banyak nuansa.

8. Lekas marah dan cepat tersinggung.

9. Kurang mempunyai konsep tentang relasi atau hubungan.

E. Sosial.

Setiap manusia memerlukan interaksi dengan lingkungannya. Untuk dapat berinteraksi dengan baik terhadap lingkungannya di perlukan kematangan sosial. Yuke R Siregar (1986 : 26 ) mengemukakan tentang saran untuk mencapai kematangan sosial, yaitu :

1. Pengetahuan yang cukup mengenai nilai-nilai sosial dan kekhasan dalam masyarakat.

2. Mempunyai kesempatan yang banyak untuk menerapkan kemampuannya.

3. Mendapatkan kesempatan dalam hubungan sosial.

4. Mempunyai dorongan untuk mencari pengalaman.

5. Struktur kejiwaan yang sehat yang mendorong motivasi yang baik.

Karena kondisi yang dialami oleh anak tunarungu sulit untuk mencapai kematangan oleh karenanya tidak jarang lingkungan memperlakukan mereka dengan tidak wajar. Hal ini akan menyebabkan mereka cenderung memiliki rasa curiga pada lingkungan, memiliki perasaan tidak aman dan memiliki kepribadian yang tertutup, kurang percaya diri, menafsirkan sesuatu secara negatif, memiliki perasaan rendah diri dan merasa disingkirkan, kurang mampu mengontrol diri dan cenderung mementingkan diri sendiri.

Mimik perangai ibu





Bayi babling





Bayi meniru





Bayi babling





Bayi meniru





Orang tua bicara





Pesan





Pembicara





Pendengar











PAGE  

